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ABSTRAK

Ikan teri merupakan salah satu komoditas perikanan yang
bernilai ekonomis tinggi, menjadi komoditas unggulan, ketersediaan
produksi sepanjang tahun dan menjadi salah satu komoditas industri
pengolahan produk perikanan. Perubahan pengolahan ikan teri
menjadi objek wisata bahari ikan laut membawa pengaruh positif bagi
daerah Pulau Pasaran, terutama dalam pertumbuhan ekonomi di
daerah Pulau Pasaran. Terdapat 2 rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu : 1. Apa dampak perubahan cluster industri pengembangan
klaster pengolahan ikan teri dikawasan pulau pasaran yang telah
berubah menjadi objek wisata bahari ikan laut terhadap infrastruktur
pasar ? 2. Bagaimana dampak perubahan cluster industri pengolahan
ikan teri menjadi pengembangan objek wisata bahari ikan laut
terhadap SDM nelayan?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dampak pengembangan Klaster industri pengolahan ikan
teri yang berubah menjadi objek wisata '‘bahari ikan laut dalam
perspektifiekonomi-Islam.

Dalam"_penelitian, ini_menggunakan' metode  kualitatif.
gumpulan data penemi& observasi, Wawancaré

entasi. Populasi dalam penelitian ni sejumlah 1500 jiy
jadi 3“kelompok, yaitu pemerintah dengan®jun
Nelayan dengan jumlah 132, dan masyarakat_dengan jumlah 1366.
Pengambilan M peneliti n menggunakan
simple random sampling, mengam secara acak dari setiap

kelompok populasi untuk menjadi sampel penelitian, maka peneliti
mengambil 2 sampel dari setiap kelompok.

Temuan hasil penelitian ini yaitu dampak perubahan cluster
industri pengolahan ikan teri menjadi objek wisata bahari ikan laut
berdampak kepada 3 aspek, yaitu infrastruktur objek wisata, Sumber
daya manusia (SDM) dan Pengelolaan limbah. Adanya perubahan
industri pengolahan ikan teri menjadi objek wisata bahari ikan laut
memberikan pandangan positif kepada masyarakat, tetapi tidak sedikit
juga masyarakat yang merasa prihatin atas peningkatan limbah,
apalagi limbah yang tidak bisa di daur ulang, seperti limbah plastik.



Dalam Prinsip ekonomi Islam pada jual beli harus dijalankan sesuai
dengan aturan syari’ah yang berasal dari Allah subhanahu wa ta’ala,
sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallam.

Kata kunci : Pengolahan ikan teri, Objek wisata bahari, Ekonomi
islam



ABSTRACK

Anchovies are a fishery commodity that has high economic
value, are a superior commodity, are available for production
throughout the year and are one of the commodities in the fishery
product processing industry. The change in the processing of
anchovies into a marine fish tourist attraction has had a positive
influence on the Pasaran Island area, especially in terms of economic
growth in the Pasaran Island area. There are 2 problem formulations
in this research, namely: 1. What is the impact of changes in the
industrial cluster development of an anchovy processing cluster in the
market island area which has turned into a marine fish tourism
attraction on market infrastructure? 2. What is the impact of changing
the anchovy processing industry cluster to developing a marine fish
tourist attraction on fishermen's human resources? The aim of this
research is to determine.the impact of developing an anchovy
processing industrial cluster which has turned into a marine fish
tourism attraction from-an Islamic economic perspective:

This research uses qualitative methods. Resear,
ection ‘uses observﬁ i!e and documentations Th
0 .

ation inithis study was 1500 people who were divided in o
grou the~government with 2, fisheren with«482,

community with 1366. Sampling in_this stu sed simple random
sampling, taki rom eal roup to become
research sample, the researcher took 2 Samples from each group.

The findings of this research are that the impact of changing
the anchovy processing industry cluster into a marine fish tourist
attraction has an impact on 3 aspects, namely tourist attraction
infrastructure, human resources (HR) and waste management. The
change in the anchovy processing industry into a marine fish tourism
attraction has given the public a positive outlook, but quite a few
people are also concerned about the increase in waste, especially
waste that cannot be recycled, such as plastic waste. In Islamic
economic principles, buying and selling must be carried out in
accordance with sharia rules which come from Allah subhanahu wa

\"



ta'ala, as exemplified by the Prophet Muhammad shollallahu 'alaihi
wa sallam.

Keywords : Anchovy processing, marine tourism objects, Islamic
economics

Vi



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dani Irawan
NPM : 1951010304
Program Studi : Ekonomi Syariah
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Dampak Pengembangan
Klaster Industri Pengolahan lkan Teri Di Kawasan Pulau
Pasaran Yang Berubah Menjadi Objek Wisata Bahari Ikan Laut
Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Pulau
Pasaran, Teluk Betung Barat, Bandar Lampung)” adalah benar-
benar merupakan_hasil karya penulisan sendiri, bukan duplikasi
ataupun_tiruan dari karya oranglain kecuali pada bagian yang telah
dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar rujukan. Apabila dilain

terbukti adanya p pangan dalam karya ini, maka
sepenuhnya ada pa h .

jan surat pernyataan ini saya buat agar dapat dlmaklu

Bandar Lampung Februari 2024

oL 2
METERAI
TEMPEL

; ;EOZFAJX030668706

Dani Irawan
NPM. 1951010304

Vi



MOTTO

o

S sy ol s b (2315 et I (s 34

T @ - K °. - - ~° 2 }°~/ -~ . °/° a2 - - }/°/ E :.°’°
FSAY S Jﬁ Ly g B 7] qp)‘ﬂ\ & b b (,.bu” L |
& 191/0: > }JI /,.g..,°}°" /,e’oj// ,}/,.g..,/ao 2 0. (..
ey O3haa5 Ly ANy 0387 B 31 W88 5h3 TG £ 585 L)

£
Artinya : Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa.
Kemudian, Dia bersemayam di atas ‘Arasy. Dia mengetahui apa yang

masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya serta apa yang
turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dia bersamamu di mana

lsajak berada. (Al-Hadid/57:
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal guna mendapatkan gambaran yang
jelas dan memudahkan dalam pemahaman penelitian ini, maka
diperlukan adaanya penegasan judul. Dalam penegasan judul ini
penulis akan membahasa penguraian dan penjelasan terhadap arti
dan makna dari istilah istilah yang ada di judul penelitian ini.
Dengan adanya penegasan arti istilah- istilah yang dianggap
memang penting untuk dibahas, agar bahasan ini dapat terarah,
untuk menghindari kesalah pahaman dan tidak menyimpang dari
maksud yang diinginkan. Selain itu penegasan judul ini merupakan
penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas.
Adapun judul yang akan dibahas adalah “DAMPAK
PENGEMBANGAN KLASTER INDUSTRI PENGOLAHAN
IKAN.__TERI DI KAWASAN PULAU PASARAN YANG
BERUBAH MENJADI OBJEK WISATA BAHARI IKA

UT DALAM PERSPEKTIF_EKONOMI ISLAM
KASUS., PADA P AN, TELUK BE
RAT, BANDAR >
Wra sedewiartikan sebagai
pengaruh atau a . Dalam p keputusan yang diambil

oleh seorang atasan biasanya mempunyai dampak tersendiri,
baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga
bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan
pengawasan internal. Seorang pemimpin atau pemerintah yang
handal sudah selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang
akan terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil,
berdampak buruk atau berdampak baik untuk yang lainnya dan
untuk berkelanjutan kedepannya.*

! Yoeti, A, Oka. Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata. (Jakarta : PT
Prodya Paramita, 2016) 124



2. Pengembangan Klaster Industri

Istilah “klaster (cluster)” mempunyai pengertian
harfiah sebagai kumpulan, kelompok, himpunan, atau gabungan
obyek tertentu yang memiliki kesamaan atau atas dasar karak-
teristik tertentu. Dalam konteks ekonomi/bisnis. ‘“klaster
industri (industrial cluster)” merupakan terminologi yang
mempunyai pengertian khusus tertentu. Walaupun begitu,
dalam literatur, istilah “klaster industri” diartikan dan
digunakan secara beragam.’

3. Pengolahan lkan Teri
Pengolahan ialah suatu proses pembentukan untuk
mencapai suatu hal yang memiliki hasil yang jelas. dalam
pengolahan yang ditujukan ini untuk menjadikan ikan teri
sebagai olahan makanan yang bisa di proses menjadi banyak
model. pengolahan ikan teri banyak. dilakukan di Indonesia
karena mempunyai prospek .<untuk dikembangkan yang
didukung | oleh masih tersedianya sumber daya ikan teri,
tingginya. tingkat permintaan, serta banyaknya industri rumah
gga pengolah ikan terj.?
awasanPulau PasL I A

Kawasan dalam istilah ialah tempat.yang me

khas tersendiri, dansdalam penelitian.inickawasan pulau pasaran
menjadi titi ikarenakan ban ihkhas yang
menarik untuk bisa ti, yang i salah satu nya ialah

klaster pengolahan ikan teri, dan wisata bahari yang sedang
hangat diperbincangkan oleh warga daerah BandarLampung
terkhusus wilayah Teluk Betung Barat dan sekitarnya.

2 Mulyaningsih, Yani, Pengembangan Ekosisitem Kewirausahaan UMKM
Indonesia. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2023) 37

3 Kajian Resiko Usaha Pengolahan Ikan Teri Di Desa Pagurawan,
Kecamatan Medang Deras, Kabubapaten Batubara, Provinsi Sumatera Utara Study On
Business Risk Of The Anchovy’s Processing In Pagurawan Village, Sub-District Of
Medang Deras, District Of Batubara, North Sumatera Province Melva Dumaria
Sirait Dan Agus Purwoko.




5. Objek Wisata Bahari

Wisata bahari merupakan salah satu objek pariwisata
yang patut dikembangkan secara berkelanjutan.® Objek wisata
bahari pulau pasaran merupakan salah satu objek wisata yang
termasuk dalam program unggulan dan diprioritaskan dalam
pembangunan kepariwisataan diwilayah teluk betung barat.
Dengan diunggulkan nya dengan pengolahan ikan teri dan
aneka macam jenis ikan laut segar menjadi objek wisata
keluarga sekaligus berbelanja jenis ikan laut.

6. Perspektif Ekonomi Islam

Merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari
masalah-masalah ekonomi rakyat yang didasari oleh nilai-nilai
islam. Ekonomi Islam menurut Umar Chapra adalah sebuah
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan
manusiamelalui -alokasi. dan distribusi sumber daya yang
terbatas yang berada .dalam® koridor yang mengacu pada
pengajaran islam tanpa memberikan kebebasan individu yang
berkesinambungan lingkungan.

Apabila salat (Jumat) ilaksanakan,

berteb u di bumi, i runia Allah, dan
ingatlah Alla nyak-ban a agar kamu beruntung.

(Q.S.Al-Jumu’ah/62:10).°

Berdasarkan tafsiran dalam surat al-jumuah ayat 10
mengingatkan Kita betapa pentingnya sholat dalam kehidupan
sehari-hari. Dan pentingnya bagi setiap muslim untuk
menyeimbangkan urusan dunia dan akhirat. Ayat ini juga
mengingatkan umat manusia untuk menghindari kecurangan,

* Abdullah, Skala Pengukuran Nilai Variabel Kategori Parameter and
others.(Jakarta: Cv Pamungkas, 2012), 56
Abd Aziz, Sistem Ekonomi Islam Solusi Perekonomian
Indonesia’.(Jakarta: Amzah, 2019). 56



penyelewengan, dan menghindari kelkuan tidak bermoral
lainnya.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia disebut sebagai Negara Maritim, Negara yang
berada dalam kawasan laut yang sangat luas, memiliki banyak
pulau, di kelilingi banyak laut dan perairan dan sebagian besar
penduduknya bekerja diwilayah perairan. Indonesia memiliki luas
laut 7,6 juta km?2 dan terdiri dari kurang lebih 17.504 pulau, jadi
pantas jika Indonesia dijuluki sebagai Negara Maritim.® Pasokan
bahan baku ikan tersebar di beberapa daerah salah satunya adalah
kota Bandar Lampung, dimana kontribusi PDRB sektor perikanan
2,36 % (persen) dan kontribusi tertinggi adalah sektor penyedia
akomodasi dan makan minum yang mencapai 8,56 % (persen).’

Pulau/Pasaran, /terletak di Teluk Betung Barat, Bandar
Lampung, memiliki potensi-sumber daya'ikan laut melimpah,
tetapi kurang adanya perhatian” pemerintah dikawasan tersebut.
tri pengolahan ikan teri telah menjadi salah satu sgktors®

I utama di kawwi Wedikit masyarakat‘lokal
lamamenggantu I eka dari_dkegiatan 4ni.

yang kurang memadai membuat kebamyakan
masyarakat setempat.tidak bisa menggantungkan diri mereka di
sektor tersebut ndahnyaekonomi rakat membuat
banyak anak—Mutus sek an memilih mencari

pekerjaan untuk membantu keuangan keluarga mereka.

Pulau Pasaran merupakan salah satu pulau di Provinsi
Lampung yang secara administratif berada di Kecamatan Teluk
Betung Barat, Kota Bandar Lampung. Sebagian besar penduduk

® E.Effendi, "Upaya kelompok nelayan welas asih dalam pemberdayaan
ekonomi anggota di pulau pasaran kelurahan kota karang teluk betung timur kota
bandar lampung.” Jurnal Pendidikan. Vol. 1, No. 2, 2018

" Ardiyansyah, “Analisis Pengaruh Sistem Upah Dan Etos Kerja Terhadap
Kesejahteraan Buruh Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah lkan Teri Asin Pulau Pasaran)*“ Jurnal Ekonomi, Vol. 1, No. 2,
2013
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Pulau Pasaran menggantungkan hidupnya dari usaha mengolah
ikan laut sehingga Pulau Pasaran menjadi salah satu sentral industri
pengolahan ikan laut di Lampung khususnya ikan teri.

Industri pengolahan ikan teri memiliki peran ekonomi
yang penting dalam banyak komunitas pesisir. Selain menciptakan
lapangan kerja bagi penduduk lokal, industri ini juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah melalui
perdagangan dan ekspor produk ikan teri.

.... 28]
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_ Pengolal
Gambar diatas adalah pengolahan _i_!,(g'_i_n'ft'é'ri'?ya di di
pulau . I—[g;é,il-__t_a_nhgkapan ika}[l_,.teﬁijxang i an nelayan

Sebagian di jualgke.pengepul ikan'teri, Sebagian lagi dijual kepada
masyarakat yang ) gkaha di jual, dan Sebagian

lagi di jemur untuk dijadikan ikan asin agar terhindar dari
pembusukan ikan. Kegiatan pengolahan ikan secara tradisional,
khususnya kegiatan pengeringan dan penggaraman ikan merupakan
bentuk pengolahan yang banyak dilakukan nelayan dan masyarakat
pulau pasaran. Cara ini dijadikan suatu kegiatan turun temurun
yang dilakukan oleh nelayan dizaman dahulu hingga saat ini yang
tidak akan di hilangkan, hanya saja bisa diimbangi oleh cara



modern. Sektor perikanan menempati urutan pertama dalam mata
pencarian dan kegiatan ekonomi masyarakat Pulau Pasaran.®

Di era saat ini seharusnya para nelayan dan masyarakat
pulau pasaran bisa langsung menjualnya kepada konsumen
daripada kepengepul, karena untung yang di dapat nelayan sangat
berbeda, mereka bisa menjual dengan harga yang lebih tinggi
kepada konsumen karena untuk di konsumsi dan tidak dijual
kembali. Untuk menanggulangi masalah ini, pemerintah
mengembangkan industri pengolahan ikan teri tersebut menjadi
objek wisata bahari yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan nelayaan dan petani.

berubah menjad Pulau Pasaran

Gambar diatas adalah perubahan klaster industri
pengolahan ikan teri yang berubah menjadi objek wisata bahari.
Perubahan tersebut memberikan manfaat kepada masyarakat
setempat dan nelayan, sehingga dapat memperluas lapangan
pekerjaan masyarakat.

Secara umum, pengembangan klaster industri pengolahan
ikan teri merupakan langkah positif dalam meningkatkan

8 Mahrus Ali, Prosiding Seminar Nasional Swasembada Pangan Politeknik
Negeri Lampung 29.



perekonomian daerah, khususnya di kawasan yang memiliki
potensi sumber daya ikan seperti Pulau Pasaran. Namun,
perubahan menjadi objek wisata bahari ikan laut juga membawa
implikasi yang signifikan, terutama dalam konteks ekonomi dan
dampaknya terhadap masyarakat lokal. Perubahan menjadi objek
wisata bahari ikan laut juga mengandung implikasi terhadap
pengelolaan lingkungan dan konservasi. Pengembangan pariwisata
harus diiringi dengan upaya pelestarian ekosistem laut yang ada,
agar perubahan tersebut dapat dinikmati oleh generasi mendatang.
Begitu juga dengan pengolahan limbah yang harus lebih
diperhatikan, karena semakin ramainya pariwisata semakin
banyaknya limbah yang ada, sehingga dapat mengakibatkan pulau
menjadi kotor, sampah berserakan di pinggir pantai, dan akan
menimbulkan penyakit karena ketidak higeinesan makanan.
Adanya kesadaran manusia akan dampak kerusakan lingkungan
yang akan/mempengaruhi keberlangsungan hidup di masa yang
akan datang berdampak bagi. pedagang, dan masyarakat setempat
denganstuntutan lebih besar yang tidak hanya menghasilkan laba
sebesar-besarnya, tetapi juga memperhatikan  ‘pengelolaal

bahnya agar kelesmi k tetap terjaga.’/ A0
Melalui perubahan ! tharapkan Pulau Pasaraf d

s potensi ekonominya, sehingga“Membantuperr
setempat untuk mensejahterakan masyarakat dengan meningkatkan
pendapataaﬂﬁvemperluﬁ‘ pekerjaan, dan
pembangunan infrastriktur yang ™ layak. Sehingga, ekonomi

masyarakat bisa terbantu serta memberikan manfaat jangka
panjang bagi masyarakat lokal dan lingkungan sekitarnya

Pada pemaparan diatas sedikit dijelaskan mengenai alasan
perubahan pengembangan kluster industri ikan teri menjadi objek
wisata bahari ikan laut. Pada penelitian ini, peneliti akan lebih
memfokuskan pada dampak perubahan tersebut kepada masyarakat
setempat. Oleh karena itu, Peneliti mengambil judul “Dampak

%Sisdianto Ersi, Yan Chen, dan Susanti Santi, “Impact of Implementation
Green Accounting on the Indonesian Environmental Reporting Index: Figh Al Bi’ah
Analysis Approach”, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.10, No. 10, (Juni 2024). 2



Pengembangan Klaster Industri Pengolahan lkan Teri Di
Kawasan Pulau Pasaran Yang Berubah Menjadi Objek Wisata
Bahari lkan Laut Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
Pada Pulau Pasaran, Teluk Betung Barat, Bandar Lampung) ”

. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan pembatasan
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. Pembatasan
masalah ini dibuat dikarenakan luasanya permasalahan dan
banyaknya faktor yang mempengaruhi permasalahan yang akan
diteliti, sehingga penelitian ini di fokuskan pada bagaimana
Analisis Dampak Pengembangan Klaster Industri Pengolahan Ikan
Teri Yang Berubah Menjadi Objek Wisata Bahari lkan Laut Dalam
Perspektif Ekonomi Islam mengambil lokasi penelitian di Kawasan
Pulau Pasaran, Teluk Betung, Kota Bandar Lampung. Faktor faktor
yang mempengaruhi yang berkaitan dengan variabel Klaster
Industri Ikan Teri-dan Objek Wisata-Bahari.

. Rumusan Masalah
gaimana dampak perubah pengolahan ikan teri menjadi
ata bahari ikan Iawd i truktur pasar ?
paBagaimana dam Ll ter industri pengol
eri menja_objek wisata bahari ikan laut terha
nelayan *

3. Apa damp n_ cluster irWahan ikan teri
menjadi objek wi bahari 1 aut terhadap sistem

pengelolaan limbah ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dampak perubahan cluster
industringetahuidampak a pengolahan ikan teri menjadi objek
wisata bahari ikan laut terhadap infrastruktur pasar

a. Untuk mengetahui dampak perubahan cluster industri
pengolahan ikan teri menjadietahui dampak perubahan cluster
industri pengolahan ikan teri menja objek wisata bahari ikan
laut terhadap SDM nelayan ?



2. Apa dampak perubahan cluster industri pengolahan ikan teri
menjadi objek wisata bahari ikan laut terhadap sistem
pengelolaan limbah Untuk dampak perubahan cluster industri
pengolahan ikan teri menjadi objek wisata bahari ikan laut
terhadap sistem pengelolaan limbah

F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan akan memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari peneilitian ini  diharapkan mampu
memberikan kontribusi yang baik terkhusus objek yang di
ajukan melalui ilmu ekonomi islam pada umumnya, serta
mengembangkan potensi Klaster industri pengolahan ikan teri
serta lebih memajukan objek wisata bahari ikan laut dalam
perspektif ekonomi islam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti ‘l I
Peneli i d%kan dapat mem

ngalaman_serta menambah wawasan peneli
tema penelitianjiserta sebagaivimplementasi atas teori yang

telawama mas’

b. Bagi Pelaku Usaha

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran
serta referensi baru bagi pemulai usaha maupun yang sudah
terjun dalam dunia usaha, untuk menjadi objek tujuan dan
mengembangkan segi positif dalam proses usaha nya
tersebut.

C. Bagi Perguruan Tinggi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
dan pengetahuan kepada akademisi dan peneliti mengenai
Analisis Pengembangan Klaster Pengolahan lkan Teri Pada
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Pulau Pasaran Dan Objek Wisata Bahari Ikan Laut. Dan
sebagai referensi yang dapat memberikan perbandingan
dalam melakukan penelitian dibidang yang sama. Serta
dapat dijadikan rujukan mahasiswa Ekonomi Islam
selanjutnya apabila ingin meneliti permasalahan dengan
kasus yang berbeda.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penulis
terlebih dahulu melakukan pemetaan terhadap hasil dari peneliti
sebelumnya yang berkaitan dengan judul dalam proposal ini, yang
memiliki tujuan sebagai bahan referensi dan menghindari adanya
kesamaan pembahasan dengan penelitian terdahulu.

1. Ayu B.W Ismono, R. H., & Soelaiman, A. Analisis Nilai
Tambah Pada Klaster Industri Pengolahan lkan Teri Kering Di
Pulau Pasaran Kota. /Variabel dan.metodenya Terdapat variabel
yaitu, analisis, Klaster industri, pengolahan, ikan teri kering.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Jenis

ta yang ' dikumpulkan terdiri dari data primer dan _datag®

under. Hasilnym 0 secara ekonomi Adapat
iartikan “bahwa ‘u Iw t'kemauan, semangat, [dan’
puan “mengembangkan usaha yang.debih tinggifbai
dalam kegiatan pertanian dan luar pertanian. Produksi ikan teri
kering yan ak.dihasilk: iliki harga jual
tertinggi adalah jen n teri nasmakan komoditi
utama di Pulau Pasaran. Hal ini berlaku baik untuk musim
angin barat, musim angin normal, maupun musim angin timur.

Jenis ikan teri kering lain, produksinya bervariasi permusim

angin, sedangkan harganya bervariasi tergantung musim angin

dan kualitasnya.

Persamaan, memiliki persamaan yang membahas
mengenai Klaster industri ikan teri dan menggunakan metode
yang sama yaitu kualitatif. Perbedaan, penelitian yang di bahas
dalam jurnal tesebut menganai analisis nilai tambah pada
kluster industri pengolahan ikan teri kering di Pulau Pasaran
kota, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan membahas
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tentang dampak yang dirasakan masyarakat, pemerintah dan
nelayan mengenai perubahan cluster industri ikan teri menjadi
wisata bahari ikan laut dan dalam perspektif islam.*°

2. Imron Atika, Sulistio Pemberdayaan Masyarakat Pesisir
Melalui Pengembangan Klaster lkan Di Pulau Pasaran Kota
Bandar Lampung Terdapat variabel vyaitu, pemberdayaan,
pesisir, pengembangan klaster ikan. Metode yang digunakan
ialah metode pendekatan kualitatif, dengan tipe penelitian
deskriptif. dan data yang diperoleh melalui melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. klaster adalah sekelompok
perusahaan dan lembaga terkait yang berdekatan secara
geografis, memiliki kemiripan yang mendorong kompetisi
bersifat komplementer. Kedekatan produk dari perusahaan-
perusahaan ini pada tahap awal memacu kompetisi yang
mendorong adanya spesialisasi, peningkatan kualitas, serta
mendorong inovasi dalam diferensiasi pasar. Klaster disebabkan
oleh keunggulan daya saing, sejarah.dan institusi. Keunggulan
daya saing berkaitan dengan faktor yang berhubungan deng
kondisi ‘penawarangdan permintaan, hubungan /ind

persaingan lokal )&ei}&keuntungan bagi peru

lokal.

ersamaan;, penelitian inimemiliki~ persamaan yaitu
membah al »pengem ster. Perbedaan,
penelitian yang ahasa jurnal tesebut mengenai
pemberdayan masyarakat masyarakat melalui pengembahan
Klister ikan di pulau pasaran, sedangkan yang peneliti bahas
dalam skripsi ini mengenai dampak yang dirasakan masyarakat,
pemerintah dan nelayan mengenai perubahan cluster industri
ikan teri menjadi wisata bahari ikan laut dan dalam perspektif
islam.*

0 Ayu B.W Ismono, R. H., & Soelaiman, A, "Analisis Nilai Tambah Pada
Klaster Industri Pengolahan lkan Teri Kering Di Pulau Pasaran Kota." Jurnal
Ekonomi Islam, Vol.1, No.1, 2013.

1 Imron Atika, Sulistio "Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Melalui
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3. Kurniawati, E., Wibowo, Y. Analisis Penentuan Lokasi
Pengembangan Klaster Industri Berbasis Singkong Di
Kabupaten Jember. Terdapat variabel vyaitu, analisis,
pengembangan klaster industri, singkong. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, yang data nya berupa data
primer dan data sekunder. Pengembangan Kklaster industri
berbasis singkong menggunakan metode LQ (location quotient)
dan skalogram, terdapat 3 kecamatan di Kabupaten Jember
yang ditetapkan sebagai lokasi potensial, yaitu Kecamatan
Kaliwates, Kecamatan Patrang, dan Kecamatan Sumbersari.
Ketiga kecamatan tersebut merupakan sektor basis dalam hal
memproduksi produk olahan berbasis singkong dan memiliki
fasilitas yang lengkap dibandingkan kecamatan lainnya
sehingga dapat dijadikan sebagai pusat perekonomian dan
perdagangan.

Persamaan, “memiliki persamaan.yaitu, membahas
mengenai  pengembangan klaster industri. Perbedaan; dalam
jurnal “ini," peneliti membahas tentang pengembangan Klister

ustri berbasis singkong, sedangkan bahasan dalam skri
mengenai tentang daﬁp!.l kluster industri ikan
njadi objek wisata I ikanlaut.

. Ali. M. si Wisata. Bahari Pulau.Pasaran Bandar Lampung.
Penelitian ipi variabel<yai i, Wisata bahari.
Metode yammﬂam pem}tu pendekatan

kualitatif, dan data yang digunakan yaitu data primer, data

sekunder, dan data deskriptif. Pembangunan pariwisata bahari
pada hakikatnya adalah upaya mengembangkan dan
memanfaatkan objek serta daya tarik wisata bahari di kawasan
pesisir dan lautan, berupa kekayaan alam yang indah,
keragaman flora dan fauna, terumbu karang dan berbagai jenis

ikan hias serta wisata kuliner perikanan. Potensi wisata bahari
di Pulau pasaran sangat beragam dan mampu meningkatkan

Pengembangan Klaster Ikan Di Pulau Pasaran Kota Bandar Lampung" Jurnal
Ekonomi, Vol. 1, No. 1. 2019.
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kesejahteraan masyarakat ~ serta ~ menambah PAD.
Pengembangan wisata bahari dapat dimulai dengan perbaikan
sarana dan prasarana, promosi, penyiapan SDM yang mumpuni
serta kerjasama dengan pihak terkait.

Persamaan, penelitian ini memiliki persamaan yaitu,
membahas mengenai wisata bahari yang terdapat pada pulau
pasaran dan menggunaka n metode kualitatif yang data nya
menggunakan data primer, data sekunder, dan data deskriptif.
Perbedaan, pembahasaan dalam jurnal tersebut membahas
mengenai bagaimana potensi wisata bahari pulau pasaran
bandar lampung secara umum, sedangkan pembahasan dalam
skripsi ini mengenai bagaimana dampak yang di rasakan
masyarakat, nelayan, dan pemerintah dengan adanya perubahan
Kluster industri ikan teri menjadi objek wisata bahari di pulau
pasaran dan perspektif ekonomi islam."?

H. Metode Penelitian

Metode penelitian didefinisikan sebagal 'suatu kegiatan
lah yang terencana, terstruktur, sistematis; dan memiliki_tuj

entl, baik praktis ﬂn Wikatakan sebdgai

ilmiah™ karena pen d[ ek“ilmu _pengetahu
i, “Terencana” karena penelitian harus.direncan
memperhatikan waktu,.dana dan aksesibilitas t ap tempat dan
data.”® Ma isimpulkan‘ba penelitian adalah
suatu cara yang ukan oIWéecara terencana,
terstruktur dan sistematis dalam rangka untuk mengumpulkan

informasi atau data sehingga menghasilkan tujuan dari penelitian
tersebut.

1. Jenis penelitian dan Sifat penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode
kualitatif atau penelitian lapangan (field research), vaitu

12 Ali. M Potensi Wisata Bahari Pulau Pasaran Bandar Lampung. Jurnal
Eknomi. Vol. 1, No. 3, 2014

1Bj0zef Raco, "Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya", (Jakarta: Amzah, 2018), 67”
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penelitian yang bertujuan untuk terlibat dengan partisipan atau
masyarakat yang berarti turut merasakan apa yang rnereka
rasakan dan sekaligus juga mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang situasi setempat. Penelitian lapangan
dilakukan dengan menggali informasi atau data yang bersumber
dari lokasi atau lapangan penelitian yang berkaitan dengan
“Analisis Dampak Pengembangan Klaster Industri Pengolahan
Ikan Teri Dikawasan Pulau Pasaran Yang Berubah Menjadi
Objek Wisata Bahari Ikan Laut Dalam Perspektif Ekonomi
Islam.”” selain itu, peneliti juga menggunakan penelitian
kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan adalah
penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur
(kepustakaan). Baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil
penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan suatu gejala, fakta atau realita.

. Jenis dan Sumber data

Dalam penelitian ini ‘penulis menggunakan jenis data
alitatif, yang mana data kualitatif merupakan data yang tidake®
sung berwujud m apiffidalam bentuk konsep“atau
engertian.yang abs rlit menggunakan sum-4oer
rimer, yaitu data yang diperoleh langsung dari
atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan obyek
yang ditelit ebut. diperol dari personal
yang teliti dan dap a berasalmng;]. Data primer

pada penelitian ini diperoleh dari lapangan atau lokasi
penelitian.

Kemudian, pada penelitian ini digunakan pula sumber
data sekunder dalam penyelesaiannya. Data sekunder diperoleh
oleh suatu organisasi atau perusahaan dalam bentuk yang sudah
berupa publikasi. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari jurnal-jurnal penelitian terdahulu, buku-buku, Al-Quran,
artikel, peraturan perundang undangan, yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian dokumentasi aktivitas atau data
yang terkait mengenai pembahasan pengolahan ikan teri serta
wisata bahari ikan laut pada kawasan pulau pasaran.
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a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari responden, narasumber, objek yang diteliti atau ada
hubungannya dengan objek yang diteliti. Data tersebut
diperoleh langsung dari personal yang diteliti dan berasal
dari lapangan. Data primer dalam penelitian ini digunakan
dengan cara observasi, dokumentasi, kuesioner, serta
wawancara dengan pihak terkait.

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh
pihak lain dan kita sebagai researcher tidak secara langsung
melakukan pengumpulan data tersebut. Jadi, orang bilang
data sekunder adalah data tangan kedua. Analisis data
sekunder  merupakan  strategi  penelitian  dimana
menggunakan data yang sudah ada, dimana tujuannya adalah
untuk  menemukan “jawaban dari  sebuah..pertanyaan
penelitian yang harus berbeda dari penelitian sebelumn
(data tersebut ber data sekunder bi

penelitian persmai.l tau bahkan bisa juga

skalasbesar.™

3. Populasi dan_Sampel

a. Populasi
Populasi adalah sekumpulan elemen-elemen atau

objek yang memiliki informasi yang dicari oleh peneliti dan
akan digunakan untuk membuat kesimpulan.'® Menurut teori
populasi yang dinyatakan oleh Margono, populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data
yang memiliki Kkarateristik tertentu di dalam suatu

14 zahra Pratiwi, politeknik kesehatan TNI AU Adi sutjipto, 2017
5 5 E Rokhmat Subagiyo, "Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep
Dan Penerapan™ (Bandung: Alim’s Publishing, 2017). 27”
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penelitian.’® Kaitannya dengan batasan tersebut, populasi
dapat dibedakan menjadi 2, yaitu populasi terbatas atau
populasi terhingga, yakni populasi yang memiliki batas
kuantitatif secara jelas karena memiliki karakteristik yang
terbatas dan populasi tak terbatas atau populasi tak
terhingga, yakni populasi yang tidak dapat ditemukan batas-
batasnya, sehingga tidak dapat dinyatakan dalam bentuk
jumlah secara kuantitatif.'’

Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud
berdasarkan batasan populasi sesuai teori Margono adalah
batasan terbatas atau terhingga yaitu pedagang ikan teri
dikawasan pulau pasaran, dikarenakan yang merasakan
dampak perubahan pengolahan ikan teri menjadi objek
wisata bahari ikan laut dikawasan pulau pasaran bukan
nelayan <atau pedagang ikan teri saja,maka peneliti
menggelompokkan populasi.-yang sesuai’ dengan populasi
hemogen. Populasi heterogen, yaitu keseluruhan.anggota
individu anggota populasi relatif memiliki sifat-sifat
individual, dimanagsifat_tersebut membedakan: i
anggota populasi ﬁst n yang lainnya.
kata lain, bahwa ‘individu anggota pupolasicmemiliki
rvariasi- sehingga memerlukan-penje adap

sifat-sifat rsebut ».baik secara ntitatif ~ maupun
kualitatif nelitian dari populasi
adalah 1500 jiwa, dan dikelompokkan dalam 3 kelompok

yaitu, masyarakat, nelayan dan pemerintah setempat.

'8 Ainun Asri, "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative
Integrate Reading And Composition (Circ) Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa
Kelas Iv Sdn Inpres O’o Donggo Tahun Ajaran 2020/2021" (Universitas
Muhammadiyah Mataram, 2021).”

¥ Rudi Susilana, "Modul 6 Populasi Dan Sampel 6 Populasi Dan Sampel 6
Populasi Dan Sampel (Jakarta: Cv. Pamungkas, 2012) 23"

8 Burhan Bungin, Metoologi Penelitian Kuantitatif, Kencana Prenada
group, (Jakarta: Cv Anugrah, 2015), 100
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Kelompok Jumlah

Pemerintah 2
Nelayan 132

Masyarakat 1366
Jumlah 1500

b. Sampel

Sampel merupakan suatu sub kelompok dari
populasi yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian.
Penentuan jenis sampel yang digunakan ialah dengan
Probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk “dipilih menjadi anggota sampel. Teknik
probability sampling yang digunakan adalah Teknik simple
random sampling dengan metode sampling kuota, yaitu
sekelompok elemen atau individu.yang diambil secara acak
dari’ populasi dengan cara acak, setiap anggota populasi

memiliki kesempatan yang,sama untuk dipilih
bagian dari s t eﬁalam pengambilan s
random sampling, set it ‘atau elemen dalam

ilikiprobabilitas yang sama-untuk_di . sehingga
hasil sampel‘menjadi representatif dari seluruh populasi.*
Berikut ada|ahUsnyai._: ‘
N
n= N X ng

Di mana:
n adalah ukuran sampel yang diinginkan.

N adalah ukuran populasi.

9 Ur'fah Hernaeny, ‘Populasi Dan Sampel’, Pengantar Statistika I, (Bandung:
Cv. Anugrah, 2021). 33.



18

no adalah ukuran sampel yang diinginkan dalam setiap
kelompok.

No adalah ukuran populasi dalam setiap kelompok.
Untuk kelompok pemerintah :

Np =2

Ng=2

N 2
n,=—2xNy=>x2=2
No 2

Untuk kelompok nelayan:

N, = 132

, .
Jadi, ukura ng&utuhkan adalah 2 untuk

setiap kelompok dalam metode sampling kuota yang
diberikan.

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data melakukan observasi dan
wawancara langsung kepada pelaku pedagang dan konsumen
pulau pasaran melakukan pencatatan secara langsung terhadap
hal-hal yang berhubungan dengan masalah penelitian.
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a. Observasi

Observasi ialah mengumpulkan data langsung dari
lapangan. Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi
tempat yang hendak diteliti. Dalam penelitian ini observasi
yang dilakukan yaitu secara langsung meneliti keadaan
aktivitas pada kawasan pulau pasaran dan pemberdayaan
masyarakat sekitar guna memperoleh data-data yang
dibutuhkan.

b. Wawancara

Wawancara adalah cara untuk rnenangkap makna
suatu pengalaman dan suatu proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dua orang atau
lebih bertatap  muka mendengarkan secara langsung
informasi-informasi  atau keterangan-Keterangan. Dalam
penelitian.-ini penulis akan mewawancarai kepala daerah
pulau pasaran serta para pedagang pada kawasan pulau
pasaran.

.. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang
emperoleh data dan informasi uk buku,

arsip, en, tulisan angka mbar yang berupa
laporan's ngan‘ya ndukung penelitian.
5. Metode Pengolahan Data

Pengolahan Data adalah suatu proses dalam
memeproleh data ringkasan dengan menggunakan cara-cara
atau rumusan-rumusan tertentu. Dalam penelitian ini metode
pengelohan data yang digunakan adalah metode analisis data.
Analisis data merupakan suatu cara untuk menguraikan dan
memecahkan suatu keseluruhan menjadi bagian-bagian atau
komponen- komponen yang lebih kecil. Metode analisis yang
digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan deskriptif
yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis
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maupun lisan dan perilaku yang nyata, kemudian diamati dan
diteliti sebagai suatu data yang utuh.

Dalam hal ini data yang telah didapat akan dianalisa
sesuai dengan kajian penelitian yaitu Pengolahan Ikan Teri Dan
Wisata Bahari lkan Laut Pada Pengembangan Klaster Industri
Dalam Perspektif Ekonomi Islam Dikawasan Pulau Pasaran
Untuk Menganalisa Dampak Pengembangan Klaster Industri.

Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah dalam memahami masalah yang
akan dibahas, maka diperlukan format penulisan kerangka skripsi
agar memperoleh gambaran komprehensif dalam penelitian. Secara
sistematika, penulis proposal ini terdiri dari 5 bab dan masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Sedangkan garis
besarnya, penulisan proposal skripsi-ini adalah sebagai berikut:

BAB/: Pada bab ini berisi pendahuluan, merupakan
gambaran umum untuk memberikan, pola
dari

pemikiran dari skripsi, yang /terdiri
penegasan judul, latar belakang masalah,
pene'lmuiuﬂsalah, tujuan peneliti
manfaat penelitian, Kajian penelitian ter
yang relevan, metode itian,

ﬁ' iematika pembahasan.
BAB Il : Pada ini “me skan tentang landasan

teori, yang memuat uraian tentang “Dampak
Pengembangan Klaster Industri Pengolahan
Ikan Teri Di Kawasan Pulau Pasaran Yang
Berubah Menjadi Objek Wisata Bahari Ikan
Laut Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus Pada Pulau Pasaran, Teluk Betung Barat,
Bandar Lampung)” dengan tujuan agar dapat
membantu menganalisis data yang diperoleh.

BAB Il : Pada bab ini berisi tentang deskripsi objek dan
data penelitian yang terdiri dari, Profil Pulau
Pasaran, dan Profil Objek Wisata
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BAB IV : Berisi Tentang analisis penelitian meliputi data
penelitian dan temuan penelitian.

BAB V: Pada bab ini memuat tentang penutup yang
terdiri dari simpulan yang berisi jawaban dari
Rumusan masalah yang didukung dengan data
lapangan dan rekomendasi untuk kajian lebih
lanjut.

-_—






BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Grand Teori
1. Teori Ekonomi Pembangunan

Ekonomi Pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi
yang dapat menyebabkan perubahan-perubahan, terutama
terjadi perubahan menurunya tingkat pertumbuhan penduduk
dan perubahan dari struktur ekonomi, baik perannya terhadap
pembentukan pendapatan nasional, maupun perannya dalam
penyediaan lapangan kerja.?’ Bagian dari sektor pembangunan
yang mutlak harus dilaksanakan atau ditingkatkan adalah
pembangunan sektor perekonomian yang mempunyai dampak
besar terhadap. kemajuan negara dan.masyarakat Indonesia
karena diarahkan pada terwujudnya perekonomian nasional
yang mandiri dan andal berbasiskan perekonomian nasion
tentang “demokrasigekonomi. Dalam upaya meni
pembangunan. di A r ian’ masyarakat ter
dari sasaran pembangunan ekonomi yang semula be
tumbuhan berkelanjutan dari-pere

besar.”*
Teori ekonomi Mbangunan *enurut para ahli :
a. Adam Smith

Adam smith dalam teori ekonomi pembangunan
membagi menjadi tahapan dalam 5 tahapan, yaitu:

1) Tahap berburu

2 Akhmad Mulyadi, Ekonomi Pembangunan dan Analisi Data Empiris
(Bogor: Ghalia Indonesia, 20011).1

2! Budimansyah, dan Mukminatul Hasimi Diah. “Government's Role in
Empowerment Industrial Community Based on Creative Economy in Lampung

Province in Islamic Economic Perspective” Jurnal limiah Ekonomi Islam. 8 (01)
2022. 877

23
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. Teori Rem- v ’

2) Tahap berternak

3) Tahapan bercocok tanam
4) Tahapan berdagang

5) Tahapan industrilisasi

Tahapan pembangunan Adam Smith Lebih
menekankan faktor produksi modal dan pemilih modal
(kapitalis), karena pemilik modal mampu mengakumulasi
modal yang di peroleh dari laba atau keuntungan usaha
untuk kemudian ditanamkan kembali sebagai perluasan atau
tambahan produksi dan kapasitas produksi perusahaan.?

. Arthur lewis

Ekonomi Pembangunan terbagi . menjadi dua
perekonomian  ‘yaitu;. ~ perekonomian. industri  dan
perekonomian tradisional. di bagi menjadi tiga tahapan,
yaitu:

1) Tahapan masyartl trjm
2) Tahapan pers landa

n lepas.landas dan sesudahnya

Teori tahap-tahap pertumbuhan di kembangkan oleh
W.W.Rostow pada pertengahan tahun lima puluhan dan
kemudain disebarluaskan melalui bukunya yang di tebitkan
pada tahun 1960 dengan berjudul : The Stages Of Economic
Growth :a non-communist manifesto.

Menurut Rostow, Ekonomi Pembangunan dapat di
bedakan dalam lima tahap dan setiap negara berada dalam
salah satu dari tahap-tahap pembangunan berikut:

22 sybandi, Ekonomi Pembangunan (Bandung: Alfa Beta, 2012), 9
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1) Masyarakat tradisional (the traditioanal society)

2) Prasyarat lepas landas (the precondition for take off)

3) Tahap lepas landas (the take off)

4) Tahap gerak menuju kematangan (the drive to maturity)

5) Tahap konsumsi masa tinggi (the age of high mass
consumption).?

Penelitian  ini  menggunakan teori  ekonomi
pembangunan. Tujuan utama dari ekonomi pembangunan
adalah untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
partumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan, peningkatan
kesejahteraan masyarakat, dan pencapaian pembangunan
berkelanjutan.

Dampak pengembangan klaster industri pengolahan
ikan teri yang berubah menjadi objek wisata bahari ikan laut
memiliki. hubungan-yang kompleks dengan. konsep ekonomi
pembangunan. Berikut. beberapa aspek hubungan antara
keduanya :

a.. Pertumbuhan onoi
Pen g A industri dan tran

menjadi._objek wisata bahari dapat™berko
pertumbuhansekonomi regionalisDalam konteks ekonomi
pemﬁiertumbuha ng berkelanjutan
adalah tujua ting, dan angunan sektor pariwisata
dapat menjadi salah satu sumber pertumbuhan yang
signifikan.

b. Pengentasan Kemiskinan

Dalam  perspektif ~ ekonomi  pembangunan,
pengurangan kemiskinan adalah salah satu tujuan utama.
Pengembangan klaster industri dan pariwisata dapat
menciptakan lapangan kerja baru dan peluang ekonomi

2 Akhmad Mulyadi, Ekonomi Pembangunan dan Analisi Data Empiris
(Bogor: Ghalia Indonesia, 20011).47
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bagi masyarakat lokal, sehingga dapat membantu
mengentaskan kemiskinan di daerah tersebut.

c. Pemberdayaan Masyarakat

Prinsip pemberdayaan masyarakat menjadi aspek
penting dalam kedua kerangka kerja, baik dalam ekonomi
pembangunan maupun dalam perspektif ekonomi Islam.
Pengembangan Klaster industri dan pariwisata seharusnya
melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat dalam
proses pengambilan keputusan, pengelolaan sumber daya,
dan pembagian manfaat, sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan dan keberdayaan ekonomi masyarakat secara
keseluruhan.

d. Pembangunan Berkelanjutan

Konsep/ pembangunan @ berkelanjutan  yang
ditekankan dalam ekonomi pembangunan sejalan .dengan
nilai-nilai lingkungan dalam ekonomi Islam. Dalam
konteks  pengembangan  pariwisata, / penting
memastikan ba i sumber daya
dilakukan secarn t ab dan_berkelanj
suai demngan prinsip-prinsip pemeliharaan i

dalam Islam,
B. Klaster Indu

sfn\ '
1. Pengertian Klaster Industri

Klaster mempunyai siklus hidup/ tahapan pertumbuhan
yang dilihat dari fase pertumbuhan produk dan fase industri dari
klaster itu sendiri. Beberapa penelitian menjelaskan klaster
berdasarkan usia dan pertumbuhan mereka, baik sebagai klaster
berkembang (banyak perusahaan baru, pertumbuhan yang cepat,
seringnya terjadi perubahan di perusahaan dan produk), mapan
atau dewasa (jumlah klaster lebih sedikit, perusahaan besar,
pertumbuhan lebih lambat, perubahan produk lebih sedikit),
atau menurun (pertumbuhan pekerjaan stagnan atau menurun,
lebih banyak perusahaan yang mati daripada lahir, sedikit atau
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tidak terjadi perubahan produk). Penemuan atau ketentuan baru
dapat menghidupkan kembali klaster menurun.

Klaster adalah sebuah kelompok dari perusahaan-
perusahaan yang melalui interaksi mereka antara yang satu
dengan yang lainnya dengan pelanggan dengan penyedia
barang, mengembangkan suatu produk yang inovatif dan
memprosesnya dengan membedakan mereka disuatu lokasi
pemasaran dengan perusahaan yang lain dalam industri yang
sama yang ditemukan ditempat lain. Istilah klaster digunakan
secara spesifik untuk menitikberatkan pada aktivitas dalam
suatu industri disebuah lokasi geografis yang spesifik, biasanya
disebuah wilayah, kota besar, yang menghasilkan suatu karya
akan pengetahuan yang baru. Hal ini merupakan pengetahuan
yang baru yang memberikan suatu keuntungan yang berdaya
saing bagi perusahaan yang terlibat. Konsep Klaster industri
menurut Porter ‘dapat “disimpulkan Klaster .industri sebagai
sekumpulan perusahaan dan institusi‘yang terkait_pada bidang
tertentu yang secara geografis berdekatan, bekerjasama karena

kesamaan dan saling memerlukanKlaster adalah f¢
umum di banyak |&I N 4

Kegiatan ekonomi seringkali cenderung_iméntimpuk
tidal nya _dimpkota-kota besarmdengan™ ekonomi yang
terdiversifi i juga di Kl industri tertentu,
tetapi tidaksela da divka perkotaan. Silicon Valey
dan Holywood bisa dibilang contoh yang paling menonjol,
tetapi ada banyak lagi dan kebanyakan dari klaster kurang
terlihat tetapi masih menawarkan tingkat dinamisme yang
tinggi.Wilayah industri mewakili kelompok yang lebih kecil
tetapi sangat energik. Meningkatkan daya saing dengan
merangsang potensi ekonomi yang ada menjadi prioritas
pembangunan ekonomi di banyak negara dan struktur bisnis.
Oleh karena itu, dalam menghadapi peningkatan proses
integrasi global dan percepatan transformasi sistem ekonomi
yang disebabkan oleh alasan politik, ekonomi, serta kemajuan
ilmiah dan teknis, diperlukan pendekatan baru untuk menjamin
daya saing sistem ekonomi terintegrasi.




28

Dalam hal ini, salah satu pendekatan tersebut adalah
kebijakan klaster, yaitu kemampuan untuk mengimplementasi-
kan potensi ekonomi secara efektif dan mendorong
pertumbuhan ekonomi asosiasi yang terintegrasi. Kebijakan
klaster di luar negeri berfungsi sebagai salah satu bentuk
organisasi struktural hubungan yang paling efektif di
lingkungan internal kawasan, dalam teori dan praktik ekonomi
pembangunan teritorial pendekatan klaster telah memantapkan
dirinya sebagai salah satu pendekatan yang dominan.

Menurut Hasibuan, industri merupakan kumpulan
perusahaanperusahaan yang menghasilkan barang-barang
homogen atau barang-barang yang mempunyai sifat saling
mengganti yang sangat erat. Wignjosoebroto mengartikan
industri sebagai suatu lokasi/tempat dimana aktivitas produksi
akan diselenggarakan, sedangkan _aktivitas » produksi bisa
dinyatakan sebagai sekumpulan aktivitas yang diperlukan untuk
mengubah satu kumpulan  masukan' (human _resources,
materials, ‘energy, information, dll) menjadi produk keluaran

inished product atau services) yang memiliki nilai tamb
Kawasan Irﬂ lr&}irdjojuwono, Kaw;
ri adalah,_suatu daerah yang didominasi oleh as
industri yang mempunyai fasilitasgskembin erdiri dari
peralatan-p rik (industri rana penelitian
dan Iabora@%engemba%n perkantoran,
bank, serta fasilitas sosial dan fasilitas umum. Selanjutnya
menurut Organisasi Pengembangan Industri Perserikatan
Bangsa-Bangsa (UNIDO), Mendefinisikan Kawasan Industri
atau Industrial Estates merupakan sebidang lahan yang diberi
petakan sedemikian rupa sesuai dengan rancangan menyeluruh,
dilengkapi dengan jalan, kemudahan-kemudahan umum (public
utilities) dengan atau tanpa bangunan pabrik, yang

2% Erlangga Samudera Utomo, Analisis Struktur Kekuatan Persaingan Dan
Klaster Industri. (Yogyakarta: Cv. Al-Fatah, 2012). 56
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diperuntukkan bagi pengarahan industri dan dikelola secara
khusus (full timer).”

Menurut Encyclopedia Indonesia, Industri merupakan
bagian dari proses produksi yang tidak mengambil bahan-bahan
tersebut langsung dari alam untuk konsumsi, tetapi bahan-bahan
diproses dan akhirnya menjadi komoditas yang berharga kepada
masyarakat. Industri adalah usaha untuk memproduksi barang
jadi dengan bahan baku atau bahan mentah melalui proses
produksi penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang
tersebut dapat diperoleh dengan harga serendah mungkin tetapi
dengan mutu setinggi-tingginya.*®

Menurut Porter, klaster industri adalah konsentrasi
geografis perusahaan yang saling berhubungan, pemasok
khusus, penyedia layanan, perusahaan-perusahaan di industri
terkait, /dan lembaga.. terkait (misalnya universitas, lembaga
standar, asosiasi perdagangan) dalam bidang tertentu yang
bersaing tetapi juga bekerja sama:“Klaster adalah fenomena
umum di banyak industri. Kegiatan jekonomi seri i
enderung menur;u mdi kota-kota.bes
ekonomi yang-.t :I: pi juga di klaster
industri “tertentu, tetapi tidak selalu_.berada di
. Silicony,Valey dan Holyweod bi ibilang contoh

yang pali jol, tetapi‘ad i dan kebanyakan
dari klamrlihat temnawarkan tingkat
dinamisme yang tinggi. Wilayah industri mewakili kelompok
yang lebih kecil tetapi sangat energik.

Menurut Schmitz & Musyck klaster industri adalah
sekelompok industri sejenis di lokasi tertentu yang muncul dari
keberadaan pekerja dengan keterampilan yang sama atau
kepentingan yang sama dari pelaku usaha. JICA mendefinisikan

% Eliezer Nelson Homer , Agus Dwi Wicaksono , Fadly Usman. “Penentuan
Jenis Klaster Industri Di Kawasan Industri Arar Kabupaten Sorong Berdasarkan
Metode Delphi Dan Analytical Hierarchi Process (AHP).” Jurnal Ekonomi Industri,
Vol. 1, No. 3, 2014

% | Made Sandy, Republik Indonesia Geografi Regional.
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klaster industri sebagai pemusatan geografis industri-industri
terkait dan kelembagaan-kelembagaannya. Klaster industri
merupakan pendekatan alternatif untuk meningkatkan daya
saing industri di suatu daerah yang melibatkan berbagai lingkup
kegiatan bisnis. Sebuah klaster industri memiliki peran dalam
pengembangan daya saing industri, yaitu Klaster dapat
meningkatkan produktivitas (efisiensi), klaster mendorong dan
mempercepat inovasi, dan klaster memfasilitasi komersialisasi.

Menurut Taufik, Dalam literatur ekonomi, Klaster
industri didefinisikan cukup beragam. Pengertian Klaster
industri di sini adalah kelompok industri spesifik yang
dihubungkan oleh jaringan mata rantai proses penciptaan
/peningkatan nilai tambah; atau jaringan dari sehimpunan
industri yang saling terkait (industri inti/core industries yang
menjadi “fokus perhatian,” industri pendukungnya /supporting
industries, dan._industri - terkait/related..industries), pihak
/lembaga yang menghasilkan pengetahuan / teknologi_(termasuk
perguruan ‘tinggi dan lembaga penelitian, pengembangan dan

ayasa/litbangyasa), institusi yang ber.
menjembatani/bridgi# tmmisalnya broker
sultan),nserta pembeli, 'yang dihubungkan' satu d

am Trantai proses peningkatan-nilai ding

production chain)”
Sejauh ini p klaster ﬂ!ri di Indonesia belum

dipahami secara luas oleh banyak kalangan, baik di lingkungan
birokrasi maupun pelaku bisnis. Terminologi “sentra industri”
mungkin jauh lebih dimengerti oleh masyarakat. Klaster
industri berbeda dengan sentra industri. Sentra industri
menggambarkan pengelompokan industri-industri sejenis dalam
suatu kawasan tetapi masih belum menunjukkan adanya

2" Supratman, Formulasi Strategi Pengembangan Dan Penguatan Klaster

Industri (Studi Kasus: Industri Tpt Kaos Surapati). (Yogyakarta: Universitas
Muhammadiyah, 2013) 45.
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keterkaitan/partnership dengan industri pendukung. Sedangkan
model klaster menekankan pada partnership.”®’

Berdasarkan pengertian diatas Klaster Industri adalah
perusahaan yang saling berhubungan, pemasok khusus,
penyedia layanan, perusahaan-perusahaan di industri terkait,
dan lembaga terkait tetapi tidak selalu berada di kawasan
perkotaan kebanyakan dari klaster kurang terlihat tetapi masih
menawarkan tingkat dinamisme yang tinggi. Wilayah industri
mewakili kelompok yang lebih kecil tetapi sangat energik. yang
berperan menjembatani/bridging institutions (misalnya broker
dan konsultan), serta pembeli, yang dihubungkan satu dengan
lainnya dalam rantai proses peningkatan nilai (value adding
production chain).

2. Pengelompokkan Jenis Industri

Departemen Perindustrian mengelompokan industri
nasional Indonesia dalam3 kelompok besar yaitu:

a.  Industri Dasar

Industri | elompok industri mesi
logamy.dasar (IMLD) dan kelompok industri ki
Yang termasuk dalam IMLD atara-lai stri mesin
pertani ektronika, kereta i pesawat terbang,
kendaraa r, besi unium, tembaga dan
sebagainya. Sedangkan yang termasuk IKD adalah industri
pengolahan kayu dan karet alam, industri pestisida, industri
pupuk, industri silikat dan sebagainya. Industri dasar
mempunyai  misi untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, membantu struktur industri dan bersifat padat
modal. Teknologi yang digunakan adalah teknologi maju,
teruji dan tidak padat karya namun dapat mendorong
terciptanya lapangan kerja secara besar.

% Andri Warsono, Pola Klaster Industri Perkapalan Untuk Mendorong
Daya Saing Industri Perkapalan Nasional.(Jakarta: Amzah, 2016) 21
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b. Aneka industri

Yang termasuk dalam aneka industri adalah industri
yang menolah sumber daya hutan, industri yang menolah
sumber daya pertanian secara luas dan lain-lain. Aneka
industri  mempunyai misi meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan atau pemerataan, memperluas kesempatan
kerja, tidak padat modal dan teknologi yang digunakan
adalah teknologi menengah atau teknologi maju.

c. Industri Kecil

Industri kecil meliputi industri pangan (makanan,
minuman dan tembakau), industri sandang dan kulit (tekstil,
pakaian jadi serta barang dari kulit), industri kimia dan
bahan bangunan (industri Kkertas, percetakan, penebitan,
barang-barang karet dan plastik),-industri kerajinan umum
(industri kayu, rotan, ‘bambu dan barang galian bukan
logam) dan industri logam (mesin, listrik, alat-alat ilmu
pengetahuan, barang dan logam dan sebagainya).

Industri mmimt digolongkan ki
beberapa maca ok ustri didasarkan
aknya™.. tenaga kerja  dibedakan™ menj
golongan,yaitu: ;

miliki’jumm 100 orang

1) Industri
atau lebih.

2) Industri sedang, memiliki jumlah tenaga kerja antara 20—
99 orang.

3) Industri kecil, memiliki jumlah tenaga kerja antara 5-19
orang.

4) Industri rumah tangga, memiliki jumlah tenaga kerja
antara 1-4 orang.
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3. Indikator Pengembangan Klaster Industri

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai
dengan kebutuhan dapat di artikan juga pengembangan adalah
suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan
sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang
akan dilaksanakan dalam proses kegiatan.”

Klaster industri, disimpulkan bahwa klaster industri
dibentuk oleh kelengkapan aktor vyaitu siapa saja yang
bergabung dalam Klaster dan kolaborasi antara stakeholder.
Dengan demikian untuk kelengkapan aktor dan kolaborasi
stakeholder dapat dijadikan dimensi untuk mengidentifikasi
siklus hidup Klaster industri. Pertumbuhan klaster industri di
daerah tertentu dapat dijelaskan oleh pemusatan industri
mereka,’ Indeks LQ(Location-Quotient) .menjelaskan bahwa
industri memiliki kehadiran relatif besar (atau kecil), di dalam
ekonomi lokal. “Ekonomi lokal menunjukan  Suatu tempat
dimana ‘produk tersebut di produksi dan dikembang

uatu wilayah/nejﬂ I A
Maka di  simpulkan ada 3 _sfindikato

ngan-klaster industri:

1. Konti Perikanan

Peningkatan produksi perikanan secara tidak
langsung akan menaikan kesejahteraan yang tercermin dari
pendapatan rumah tangga perikanan pertahunnya. Dengan
bertambahnya sarana dan prasarana perikanan, maka akan
memberikan pengaruh terhadap peningkatan produksi
perikanan dan nilai produksi perikanan, sehingga berdampak
pada peningkatan perekonomian.

2 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), hal. 24

% Kurniati Erlin, Tri Fabella Nurhaliza, dkk. “ Pengaruh Merek Lokal Dan
Gaya Hidup Terhadap Minat Beli Konsumen Pakaian Di Kota Bandar Lampung
Dalam Perspektif Bisnis Syariah”. Jurnal Manajeman Bisnis Islam. VVol.4, No. 1. 34


http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/RJMBI/article/view/14496
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/RJMBI/article/view/14496
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/RJMBI/article/view/14496
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2. Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumah tangga sangat mempengaruhi
tingkat konsumsi semakin tinggi tingkat pendapatan suatu
rumah tangga maka akan semakin tinggi pula pengeluaran
terhadap konsumsinya. Jika tingkat pendapatan meningkat
walaupun tingkat peningktan konsumsi tidak di ukur dari
seberapa jumlah melainkandari total uang yang dikeluarkan
untuk membeli konsumsi.

3. Rencana Pengelolaan Perikanan

Rencana pengelolaan perikanan ialah proses yang
terintegrasi  dalam  pengumpulan informasi, analisis,
perencanaan, Kkonsultasi, pembuatan keputusan, alokasi
sumber daya ikan, dan implementasi serta penegak hukum
dari peraturan perundang-undangan.dibidang perikanan, yang
dilakukan oleh-pemerintah otoritas lain yang diarahkan untuk
mencapai kelangsungan produktivitas sumber daya hayati
perairan dan tujuan yang telah disepakati.*

Wisata Bahari

Pariwisata dalam arti modern adalah fenomena
didasarkan pada kebutuhan—aka
pergantian haw. ilaian dalam menumb

an dan
cinta pada alam,
pada khususnya
disebabkan oleh bertambahnya pergaulan bangsa dan kelas dalam
masyarakat manusia sebagai hasil perkembangan perniagaan,
industri, perdagangan, dan adanya semakin sempurna alat-alat
pengangkutan.*

Istilah pariwisata berhubungan erat dengan pengertian
perjalanan wisata, yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal

1 purwaningsih, R., & Santosa, H. Pengembangan metode penilaian

keberlanjutan (sustainability assessment) klaster industri perikanan. In Prosiding
Seminar Sains Nasional dan Teknologi (Vol. 1, No. 1, 2015).

% 5. pendit Nyoman, Ilmu Pariwisata (Sebuah Pengantar Perdana).

(Jakarta: Zikri, 2019). 56
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sementara seseorang di luar tempat tinggalnya karena suatu alasan
dan bukan untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan upah.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata
merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan
memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu.

Dapat juga karena kepentingan yang berhubungan dengan
kegiatan olahraga untuk kesehatan, konvensi, keagamaan, dan
keperluan usaha lainnya. Institute of Tourism in Britain sekarang
(Tourism Society in Britain) di tahun 1976 merumuskan:
“pariwisata adalah kepergian orang-orang sementara dalam jangka
waktu pendek ke tempat-tempat tujuan di luar tempat tinggal dan
pekerjaan sehari-harinya serta kegiatan-kegiatan mereka selama
berada di tempat-tempat tujuan tersebut; ini mencakup kepergian
untuk berbagi maksud, termasuk_.kunjungan seharian atau
darmawisata”

A/ Pengertian Objek Wisata Bahari

ngdaomor 9 tahun 1990, o

Dalam undang - unda _ :
daya tarik wisata ﬁv g uatu'yang menjadi sas A
wisata. Jadi objek wisata adalah perwujudan’daripadafGipt
ia, tata-hidup, seni budaya serta sejaraheBan
tempat at daanvalam yang me ai daya tarik untuk
dikunju Dalam jek dan daya tarik
wisata tersebut harus diperhatikan keadaan sosial ekonomi
masyarakat setempat, sosial budaya setempat, nilai-nilai agama,
adat istiadat, lingkungan hidup, beserta objek dan daya tarik
wisata itu sendiri. Pembangunan objek dan daya tarik wisata
dapat dilakukan oleh pemerintah, badan usaha, dan
perseorangan. Penggolongan jenis objek wisata akan terlihat
dari ciri khas yang ditonjolkan oleh tiap-tiap objek wisata.
Objek wisata dikelompokkan ke dalam 3 jenis, yaitu :

a. Objek wisata alam, misalnya: laut, pantai, gunung (berapi),
danau, sungai, fauna (langka), flora (langka), kawasan
lindung, cagar alam, pemandangan alam, lain - lain.
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b. Objek wisata budaya, misalnya: upacara kelahiran, tari-tari
(tradisional), musik (tradisional), pakaian adat, perkawinan
adat, upacara turun ke sawah, upacara panen, cagar budaya,
bangunan bersejarah, peninggalan tradisional, festival
budaya, kain tenun (tradisional), tekstil lokal, pertunjukan
(tradisional), adat istiadat lokal, museum, dan lain-lain.

c. Objek wisata buatan, misalnya: sarana dan fasilitas olahraga,
permainan (layangan), hiburan (lawak/akrobatik dan sulap)
ketangkasan (naik kuda), taman rekreasi, taman nasional,
pusat-pusat perbelanjaan, dan lain-lain.*®

Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi
kunjungan pengunjung karena mempunyai sumberdaya, baik
alami maupun buatan_manusia, seperti keindahan alam atau
pegunungan, pantai flora dan fauna, kebun binatang, bangunan
kuno bersejarah, monumen-monumen, candi-candi, tari-tarian,
atraksi dan kebudayaan khas lainnya.*

Objek wisata adalah segala sesuatu yang, menjadi

aran wisata, objek wwisata_sangat, erat hubungannya d
daya tarik wisata. Dh:‘; akan objek wisata h
iliki “keunikan yang menjadi sasaran.sutama

j e daerah wisata tersebut. Keuni aerah
wisata dapat dilihat dari budaya setempa dan flora fauna,
kemajuan f%«msur sp%& objek wisata
tidak hanya dapat dinilai dari kondisi objek wisata itu sendiri,
namun dilihat juga dari fasilitas, pelayanan, jasa, pemasaran,
dan aksesibilitas yang mendukung objek wisata tersebut.®

Penilaian pengunjung terhadap objek wisata yang ada
dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan objek
wisata dimasa yang akan datang. Dalam pengembangan
pariwisata hendaknya sesuai dengan apa yang diinginkan oleh

% Andi Alfarizki, Budaya dan Wisata (Depok: Cv. Unitra, 2013)56
3 Ananto, Persepsi Pengunjung pada Objek Wisata Danau Buatan Kota

Pekanbaru. Jurnal Wisata, VVol. 3, No.1, 2016~

% Sofiyan Siregar, Wisata..............................25
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pengunjung agar pengunjung merasa puas dengan apa yang
diberikan dan membuat pengunjung lebih lama bertahan
ditempat tersebut dan juga ingin berkunjung kembali ke tempat
tersebut.*® Pengembangan objek wisata menjadi acuan sebagai
sumber penghasilan utama bagi setiap daerah. Objek dan daya
tarik wisata merupakan suatu bentuk dan fasilitas yang
berhubungan dan dapat menarik minat pengunjung atau
pengunjung untuk datang kesuatu daerah atau tempat tertentu.

Wisata Bahari adalah seluruh kegiatan yang bersifat
rekreasi yang aktifitasnya dilakukan pada media kelautan atau
bahari dan meliputi daemh pantai, pulau-pulau sekitamya, serta
kawasan lautan dalam pengertian pada permukaannya;
dalamnya, ataupun pada dasarnya termasuk didatamnya taman
taut.

Konsep pariwisata pesisir atau bahari. (coastal tourism)
atau pariwisata bahari (marine tourism) meliputi hal-hal yang
terkait dengan kegiatan ‘wisata, leisure  danj rekreasi yang
dilakukan di wilayah pesisir dan perairan laut. ime i

efinisi marine toﬂs amvitas rekreasi ya
perjalanan dari al atawan menuju - daera
fokus “pada lingkungan bahari. Daya.tarik wil
untu ra wisatawan adalah.skeinda dan keaslian
lingkun i kehidupan ba tuk pantai, hutan-
hutan W kekayaa IS tumbuhan dan satwa.
Keindahan dan keaslian lingkungan ini  menjadikan
perlindungan dan pengelolaan merupakan bagian integral dari
perencanaan pengembangan pariwisata bahari (marine
tourism).*’

% T.W Murti, Objek Wisata Pada Zaman Global, (Jakarta: PT. Kencana
Media, 2007), 31.

% Bowo Andrianto, Persepsi dan Partisipasi Masyarakat Terhadap
Pembangunan Prasarana Dasar Permukiman yang Bertumpu Pada Swadaya
Masyarakat di Kota Magelang. Tesis. (Semarang: Pasca Sarjana PWK UNDIP.
2016).21
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Pariwisata pesisir da laut secara umum dapat
dikategorikan kedalam dua kegiatan utama berdasarkan lokasi
kegiatan yaitu aktivitas daratan (pesisir) seperti pariwisata
pantai, berjalan-jalan dan aktivitas di laut seperti menyelam,
berenang dan snorkeling.®

Pariwisata pesisir sebagai suatu kegiatan untuk
menikmati pantai, pasir, laut, dan berjemur. Mendefinisikan
pariwisata pesisir sebagai kegiatan rekreasi yang dilakukan di
sekitar pantai seperti berenang, berselancar, berjemur,
menyelam, berdayung, snorkling, berjalan-jalan atau berlari di
sepanjang pantai, menikmati keindahan suasana pesisir dan
bermeditasi. Pariwisata ini sering diasosiasikan dengan tiga “S”
(sun, sea, sand), artinya jenis pariwisata yang menyediakan
keindahan dan kenyamanan alami dari kombinasi cahaya
matahari, laut dan pantai berpasir bersih.*

B. Kriteria Taman Wisata Bahari

a. Lokasi

1) Lokasi ini damarlawgai kawasan/yan
mendukung*k i hari (cukup kaya

roduk-kebaharian).

2) Lokasi luassuntuk dinilai i kawasan yang
akan me erbagai ang terkait dengan

Wisata Bahari.

3) Merniliki pengaruh yang cukup besar terhadap aktifitas
kepariwisataan yang dapat menyangkut aktifitas
peristirahatan, menikmati pemandangan alam, rekreasi,
pengenalan alam dan budaya setempat bahkan untuk
promosi wisata daerah setempat.

*®Bowo Andrianto, Persepsi dan Partisipasi Masyarakat..................... 23
% Licolin Arsyad, Pengantar Perencanaan dan Pembangunan Ekonomi.
Daerah. BPFE. , (Yogyakarta. Gujarati, 1999), 100.
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4) Lokasi tersebut memiliki daya tarik yang cukup tinggi
dilihat dari beberapa variable penentu seperti halnya
aksesibilitas, utilitas, kenyamanan.

b. Landscape
1) Kontur tanah yang bervariasi

2) Mempunyai taman laut kedalman lebih dari 70 m, dimana
terdapat celah-celah dan gua-gua yang ditumbuhi
berbagai jenis karang yang bcraneka ragam serta hidup
berbagai jenis biota laut, dari invertebrata sampai ikan
konsumsi yang besar-besar.

c. Fasilitas
1) Fasilitas Kegiatan Wisata Bahan

a) Marina," fasilitas Utama Dermaga / morring basah,
merupakan tempat berlabuh kapal layar laut‘boat.

b) Club house, merupakan tempat kegiatan ang
anggota mpulang€lub-club; selperti cl
layar damnir menginap.atau wis
paket tour yang melakukan kerjafsarna d

ersebut.

2) F~Rekreasi ’

a) Akuarium laut, yaitu tempat melihal keindahan biota
laut.

b) Rekreasi aktif, Kolam renang, Area bermaain anak
Area bermain dewasa, Area tunggang

¢) R. Rekreasi Pasif . Area betjemur, Area berkemah,
Panggung terbuka, Fasilitas penginapan, digunakan
untuk para wisatawan yang berkunjung dalam waktu
yang Cukup lama. Jenis penginapan dalam bentuk
cottage, sarana restaurant ,Cafe ,Galeri scni, Pasar
seni.
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C. Indikator Wisata Bahari Ikan Laut

Berdasarkan wisata bahari ikan laut adanya indikator-
indikator yang akan diukur dalam penelitian, menjadi tolok
ukur tercapainya suatu indikator.

a. Infrastruktur Objek Wisata Bahari

Infrastruktur objek wisata bahari melibatkan
sejumlah fasilitas dan layanan yang diperlukan untuk
mendukung  keberlanjutan dan  pengalaman  positif
pengunjung di destinasi wisata bahari. Seperti, Pelabuhan,
area parkir, fasilitas akomodasi, toilet, toko souvenir, dan
lain sebagainya.

Infrastruktur objek wisata bahari yang baik akan
menciptakan  lingkungan ~yang ramah pengunjung,
memberikan manfaat-ekonomi<bagi masyarakat lokal, dan
tetap ~memperhatikan keberlanjutan  lingkungan: laut.
Evaluasi dan pemeliharaan infrastruktur ini menjadi kunci
dalam pengelolaan destinasi wisata bahari yang sukses.”’

. Sistem Pengolahan Li al

Akumulasi limbah yang terjadi=di wila
diakibatkan oleh “lingginya kepadatan. populasi penduduk
serta Wri/kegiatw Berdasarkan
dokumen pedo pemanfa ruang tepi pantai
departemen pekerjaan umum, Kkegiatan budidaya pada
kawasan pantai membawa dampak negatif termasuk
pembuangan limbah padat ke pantai, pembuangan limbah
cair tanpa pengolahan ke pantai, dan lain-lain. sistem
pengelolaan air limbah terdiri dari empat tahap antara lain

pengumpulan, pengolahan, pembuangan, dan daur ulang
limbah.

“0 Fitrah, R. N. Pengaruh Daya Dukung Kawasan Terhadap Tingkat
Kepuasan Wisatawan di Pantai Pangandaran.(Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia. 2016), 25
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c. Sumber Daya Manusia

Indikator Sumber Daya Manusia (SDM) di objek
wisata bahari mencakup parameter atau ukuran yang
digunakan untuk mengevaluasi kualitas dan kapasitas sumber
daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan, pelayanan, dan
pengembangan objek wisata bahari.

Evaluasi terhadap indikator SDM ini membantu
memastikan bahwa sumber daya manusia yang terlibat dalam
pengelolaan objek wisata bahari memiliki kualitas,
keterampilan, dan komitmen untuk memberikan pengalaman
wisata yang berkualitas, selaras dengan prinsip-prinsip

keberlanjutan, dan memperhatikan nilai-nilai lokal.**

D. Perspektif Ekonomi Islam

Prinsip ekonomi-dalam islam yaitu kaisah-kaidah pokok
yang membangun struktur- atau kerangka dalam ekonemi islam
yang didasrkan pada Al-Quran dan Hadist. Prinsip ini duadlkan
doman dasar bagi individu dalam setiap tindakan ekonori

Kegiatan.ek Ig lakukan‘oleh manusia m
h terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadlst i
dilal ngacu pada beberapa prinsip eko i kegiatan
yang kita lak a harus berdasark: etika ini yang akan
menuntun agar suatu y an tidak merugikan
orang lain. Prinsip dasar dalam ekonomi islam adalah :

1. Prinsip adil atau keadilan

Sangat ditekankan pada ekonomi Islam untuk seluruh
umat manusia dalam kehidupan sehari hari naik berkaitan
dengan orang banyak atau tidak, prinsip adil berarti tidak

41 Utina, R. P. Kajian potensi pengembangan objek wisata bahari di Pulau
Hoga Kabupaten Wakatobi. (Yogyakarta: BUMI, 2012) 23
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El)
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membedabedakan orang lain berdasarkan kekayaan, stastus
sosial dan lainnya.

Dalam beraktivitas di dunia perdagangan dan bisnis,
Islam mengharuskan berbuat adil di yang diarahkan kepada
orang lain, hak lingkungan sosial, dan hak alam semesta. Jadi,
keseimbangan alam dan keseimbangan sosial harus tetap terjaga
bersamaan dengan operasional usaha bisnis dan perdagangan.*

2. Keseimbangan Keseimbangan

Kebersamaan dan kemoderatan merupakan prinsip etis
yang harus diterapkan dalam aktivitas ekonomi.

3. Tanggung jawab

Merupakan pertanggung jawaban atas segala tindakan,
prinsip tanggung jawab.menurut Sayid Quth adalah tanggung
jawab yang seimbang dengan dalam semua bentuk serta ruang
lingkupannya antara jia dan raga, antara , antar.orang dan
keluarga ; antar individu dan masyarakat.

Pariwisata daArls“m dimulai /pad
nulan<islam seba a ng™universaly yaitu
an Konsep Ziarah yang secara”™ harfi
berkunjung atau kunjungan, lalu lahir.konsep. dhi“yah, yaitu tata
krama berkeunj atur_etikPngatur tentang
hukum hungan sosial antara tamu dhaif dan tuan rumah mudhif
konsep ziyarah tersebut berkembang dan melahirkan berbagai

bentuknya yang dapat diartikan sebagai pariwisata atau tour dalam
Islam.

Pariwisata syariah adalah salah satu permintaan wisata
yang didasarkan pada gaya hidup wisatawan muslim selama
liburan. Elain itu juga pariwisata syariah juga merupakan
pariwisata yang flexsibel, rasional, sederhana dan seimbang .

4 Azmi Mustofa Ulul, Muhammad Kurniawan, dkk. n “Accounting

Terhadap CSR pada Bus di Indonesia dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel
Intervening”. Jurnal Ekonomi Islam, 6(03), 2020. 512
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pariwisata ini bertujuan untuk agar wisatawan termotivasi untuk
mendapatkan kebahagiaan dan berkat dari Allah SWT Ada bebrapa
faktor yang standar yang menjadi tolak pariwisata syariah dari
segiadministrasi dan pengelolaanya untuk semua wisatawan yang
dalah hal itu dapat menjadi suatu karakter tersendiri yaitu :

1.
2.

o v >~ w

Pelayanan, harus sesuai secara syariat islam secara menyeluruh.

Guide atau pemandu wisata harus disiplin dan menghormati
prinsip islam

Mengatur kegiatan agar tidak melenceng dari syariat islam
Penyediaan makanan harus megikuti standar halal
Menyediakan tempat sebagai sarana ibadah seperrti langgar
Transportasi harus mempunyai sistem keamanan terstandar

Objek wisata tidak. bertentangan ‘dengan prinsip islam

Kemudian ada empat aspek penting yang harus diperhatikan agar

2.

3.

bisa menunjang pariwisata syariah yaitu :

AlA

Lokasi Adalah penerapan sistem
p isata yang,dipilih adalah_sesuai d

yang Mrkuat _spiwn.
Transoprtasi '

Yang meliputi rute atau jalur transportasi, fasilitas
terminal, bandara, pelabuhan, dan lainnya dan memisahkan
antara laki-laki dan perempuan.

aidah islam

Akomodasi hotel

Yaitu seluruh proses kerja berjalan sesuai dengan yang
dianjurkan oleh islam seperti memberlakukan pengecekan
antara pasangan yang akan menginap apakah suami istri atau
bukan dan layanan lainnya seperti gym dibuat terpisah antara
laki-laki dan perempuan.
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4, Konsumsi

Dalam hal konsumsi perlu diperhatikan kehegenisan
dari makanan dan juga kadar kehalalan produk berdasarkan
pengolahan dan berdasarkan zatnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dampak
berarti pengaruh yang mendatangkan akibat (baik positif atau
negatif). Secara ekonomi dampak berarti pengaruh suatu
pelaksanaan kegiatan terhadap perekonomian. Secara formal, para
peneliti tentang pariwisata menilai dari aspek ekonomi .

Para ahli membagikan dampak ekonomi yang terjadi
karena Kkegiatan pariwisata, terdiri atas efek langsung (Direct
Effects), Efek Tidak Langsung (Indirect Effects), dan Efek Induksi
(Induces Effects). Sementara itu, Efek Tidak Langsung dan Efek
Induksi terkadang disebutnya sebagai Efek Sekunder (Secondary
Effects), yang menyertai Efek Langsung .selaku Efek Primer
(Primary. Effects). Dampak total ekonomi. pariwisata_merupakan
jumlah keseluruhan dampak yang terjadi baik langsung, tidak

ng . maupun induksi, yal ing-masing dapat
agai “keluaran brutohs A&:tau penjualan (sal
asilan (income), penempatan tenaga kerja (employeme
ue added).*

Konsepmkonomi did?@ teori bahwa
pengeluaran dari non- warga di an ke dalam ekonomi
local dan akan menguntungkan masyarakat local. Dalam literatur
akademis banyak menemukan bahwa dampak dari sektor
pariwisata terhadap perekonomian memiliki hubungan positif
antara pariwisata dan pertumbuhan baik dalam jangka panjang
maupun jangka pendek untuk negara-negara maju dan bekembang.

Dengan kata lain bahwa pariwisata internasional merupakan
pendorong penting bagi pertumbuhan ekonomi.*

4 Pratama Santoso, Ekonomi Terhadap wisata, (Jakarta: PT. Pena Emas,

2009), 57.

“% Brandano, Konsep dasar Ekonomi Prawisata,(Bandung: Himalaya Press,
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Dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan oleh

kegiatan pariwisata khususnya dampak, beberapa keuntungan dari
pariwisata terhadap perekonomian diantaranya adalah:

1.

Kontribusi pariwisata dalam devisa Negara Perhitungan Neraca
Pariwisata Nasional terdiri atas beberapa subsector dalm
ekonomi (perdagangan, hotel, restoran, transportasi, dan jasa),
faktor pendapatan (upah, keuntungan, dan bunga) serta
komposisi pengeluaran (konsumsi, pemerintah, investasi,
ekspor dan impor). Ketiga komponen itu dihitung menjadi satu
sebagai devisa dari sektor kepariwisataan. Neraca Pariwisata
Nasional menggambarkan besaran devisa yang mengalir masuk
dan mengalir keluar dari sektor kepariwisataan.

Menghasilkan ~ pendapatan  bagi  masyarakat  Bentuk
pembelanjaan yang dilakukan oleh wisatawan, hal tersebut
merupakan pendapatan yang dihasilkan dari transaksi antara
wisatawan dan tuan rumah..Pengeluaran wisatawan tidak hanya
ke pihak-pihak yang terlibat langsung dalam industri pariwisata
seperti hotel, biro perjalanan wisata, namun juga di

ektor pertanian, ﬁ [ , sektor industri
sektor komunikasi ng terkait:
ilkan—Ilapangan pekerjaan—Pariwi erupakan

industri . enawarkan beragam is pekerjaan kreatif
sehingg mpung kerja yang cukup

banyak.

Meningkatkan struktur ekonomi Masyarakat bisa memperbaiki
kehidupan dengan bekerja di sektor pariwisata.

Membuka peluang investasi Kesempatan berinvestasi di daerah
wisata berpotensi membentuk dan meningkatkan perekonomian
masyarakat setempat.

18), 98.
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6. Mendorong aktivitas wirausaha Pariwisata membuka peluang
untuk berwirausaha dengan menjajahkan berbagai kebutuhan
wisatawan, baik produk barang maupun produk jasa.

Selain  keuntungan-keuntungan itu, pariwisata juga
memberikan dampak yang merugikan bagi masyarakat diantaranya
sebagai berikut:

1. Bahaya ketergantungan (overdependence) terhadap industri
pariwisata. Beberapa daerah tujuan wisata menjadi sangat
tergantung dari kepariwisataan untuk kehidupan.

2. Peningkatan nilai inflasi dan lahan. Resiko wisatawan membeli
lahan dengan harga tinggi menjadi ancaman bagi masyarakat
setempat. Harga di daerah tujuan wisata jadi melambung tinggi
karena wisatawan mampu membeli dengan harga yang tinggi.

3. Peningkatan frekuensi impor. Pengusaha pariwisata harus
mengimpor produk dan jasa yang dibutuhkan oleh wisatawan.

4. Produksi musiman. Sifat pariwisata tergantung dari musim,
produsen ' yang mengendalikan kehidupan: sepenuhnya di

industri pariwisata akan smengalami masalah keuangan.
gembalian modan Im pariwisata imer

industri-dengan inve i gembalian’ modal

t.

6. iaya.eksternal lainnya,.Pengemb n pariwisata
menyebabk laya eksternal lai i penduduk di
daerah tujuan wisata,“seperti biaya rsihan lingkungan, dan

lain-lain.*®

* Dimas Diajeng, Pariwisata Indonesia, (Yogyakarta: Sekolah tinggi
MMCT, 2013), 90.
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